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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Strategi Pengembangan Industri Kreatif Untuk Meningkatkan Daya 

Saing Pelaku Ekonomi Lokal (Studi Kasus Pada UMKM Center Provinsi Jawa Tengah Produk Penganan dan 

Minuman) . seluruh UMKM penganan ringan  yang terdaftar di UMKM Center Provinsi Jawa Tengah dan masih aktif 

sampai tahun 2020 dan terletak di kecamatan Banyumanik sebanyak 124 UMKM . Pertimbangan pada keriteria 

pemilihan sampel yang telah ditentukan. Adapun kriterianya adalah sebagai berikut :Usaha Mikro Kecil Menengah 

yang terdaftar, masih aktif beroperasi, dan bersedia memberikan informasi yang dibutuhkan peneliti. Output SPSS 

menunjukkan Bentuk laporan keuangan UMKM Binaan UMKM Center Jawa Tengah di Wilayah Banyumanik Kota 

Semarang masih sederhana atau belum sesuai SOP yang ada, sehingga agar lebih ditingkatkan kinerjanya untuk 
menghasilkan profitabilitas yang tinggi menghadapi daya saing pelaku ekonomi lokal.Penerapan Strategi untuk 

meningkatkan daya saing ekonomi lokal pada UMKM Binaan UMKM Center di Wilayah Banyumanik Kota Semarang 

masih sangat rendah, hal ini dikarenakan masih rendahnya pengetahuan pengusaha mikro kecil menengah mengenai 

pentingnya inovasi, motivasi, dan strategi bagi perkembangan UMKM. Pengusaha mikro kecil menengah beranggapan 

bahwa pencatatan laporan keuangan merupakan hal yang rumit, sehingga mereka lebih memilih pencatatan laporan 

keuangan sederhana saja yang sesuai kebutuhan usahanya. Padahal itu mempengaruhi agar produk penganan mereka 

dan berdampak pada profitabilitas yang ada.   

 

Kata Kunci : Pengembangan Industri Kreatif, UMKM, dan Profitabilitas 

 

 

 

ABSTRACT 

 

This study aims to determine the Creative Industry Development Strategy to Increase Competitiveness of Local 

Economic Actors (Case Study at the MSME Center, Central Java Province for Confectionery and Beverage Products). 

all SMEs of light snacks are registered at the UMKM Center of Central Java Province and are still active until 2020 

and are located in the Banyumanik sub-district as many as 124 MSMEs. Consideration on criteria for selecting a 

predetermined sample. The criteria are as follows: Registered Micro, Small and Medium Enterprises, still actively 

operating, and willing to provide the information needed by researchers. The SPSS output shows that the form of 

MSME financial reports guided by the Central Java UMKM Center in the Banyumanik Region, Semarang City is still 
simple or not in accordance with existing SOPs, so that its performance is further enhanced to produce high 

profitability in facing the competitiveness of local economic players. Implementation of strategies to improve economic 

competitiveness Local UMKM Assisted by the UMKM Center in the Banyumanik Region of Semarang City is still very 

low, this is due to the low knowledge of micro, small and medium entrepreneurs regarding the importance of 

innovation, motivation, and strategies for the development of MSMEs. Micro, small and medium entrepreneurs think 

that recording financial reports is a complicated matter, so they prefer to record simple financial reports that suit their 

business needs. Even though it affects their confectionary products and has an impact on existing profitability. 
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PENDAHULUAN 

 

Kondisi industri kreatif di Jawa Tengah, umumnya 

tidak jauh berbeda dengan kondisi industri kreatif di 

daerah lainnya, yaitu suatu usaha yang sebagian besar 

tidak dikelola secara profesional, tanpa manajemen yang 

jelas dan hanya sekedar untuk menghidupi keluarga. 

Sebenarnya industri kreatif ini dapat berkembang pesat 

apabila dikelola secara profesional. Sebagian pelaku 

ekonomi industri kreatif masih menghadapi kendala 

struktural-kondisional secara internal, separti struktur 

permodalan yang relatif lemah dan juga dalam mengakses 
ke sumber-sumber permodalan yang seringkali terbentur 

masalah kendala agunan (collateral) sebagai salah satu 

syarat perolehan kredit.  

Dalam beberapa kali krisis ekonomi, industri kreatif 

yang umumnya adalah Usaha Kecil dan Menengah 

(UMKM) menjadi sumber ketahanan yang terbukti dapat 

menjadi bantal peredam perekonomian Indonesia. industri 

kreatif juga mampu menciptakan pemerataan ekonomi. 
Karena itu sangat layak kita mengharapkan industri kreatif 



dapat terus memainkan perannya dalam menopang 

pertumbuhan ekonomi nasional dan menciptakan 

kemakmuran bangsa. 

Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2008 tentang 
Usaha Mikro Kecil dan Menengah Pasal 3 disebutkan 

bahwa Usaha Mikro Kecil dan Menengah memiliki tujuan 

untuk menumbuhkan dan mengembangkan usahanya 

dalam rangka membangun perekonomian nasional 

berdasarkan demokrasi ekonomi yang berkeadilan. 

UMKM juga dinilai sebagai salah satu usaha yang dapat 

berkembang dan konsisten dalam memicu perekonomian, 

sesuai dengan publikasi dari Indonesian Economic & 

Small Medium Enterprises Outlook (Ibrahim, 2009) yang 

menyatakan bahwa pada saat krisis Usaha Mikro Kecil dan 

Menengah di Indonesia masih tetap eksis sementara usaha 

besar banyak yang gulung tikar.  

Langkah Pemerintah guna meningkatkan 

perekonomian Indonesia terutama di daerah yaitu dengan 

memberlakukan otonomi daerah. Dengan memberikan 

keleluasaaan kepada daerah untuk menetapkan berbagai 

kebijakan, yaitu dengan UU No. 22 Tahun 1999 tentang 

Pemerintahan Daerah dan UU No. 25 Tahun 1999 tentang 

Perimbangan Keuangan antara Pemerintah Pusat dan 
Daerah. Lewat otonomi daerah tersebut setiap daerah di 

Indonesia diharuskan untuk dapat mengembangkan setiap 

potensi lokal yang dimilikinya agar dapat bertahan dan 

berkembang di tengah persaingan regional maupun global. 

Secara tidak langsung, hal tersebut berarti pembangunan 

ekonomi suatu wilayah lebih mengarah pada pendekatan 

yang berorientasi pada pengembangan sumber daya lokal 

yang merupakan faktor-faktor endogen wilayah tersebut 

secara optimal dan maksimal.  

Penekanan pada pengembangan potensi lokal inilah 

yang membawa pembahasan penelitian ini menuju 

kekonsep pengembangan ekonomi local melalui industry 

kreatif. Di Indonesia ekonomi kreatif dipahami sebagai 

industri yang berasal dari pemanfaatan cadangan sumber 

daya yang bukan hanya terbarukan, bahkan tak terbatas, 

yaitu ide, gagasan, bakat atau talenta dan kreativitas. 

Industri tidak dapat lagi bersaing di pasar global dengan 

hanya mengandalkan harga atau kualitas produk saja, 

tetapi harus bersaingberbasiskan inovasi, kreativitas dan 
imajinasi. Menurut Departemen Perdagangan, (2008) ada 

beberapa arah dari pengembangan industri kreatif ini, 

seperti pengembangan yang lebih menitikberatkan pada 

industri berbasis: (1) lapangan usaha kreatif dan budaya 

(creative cultural industry); (2) lapangan usaha kreatif 

(creative industry), atau (3) Hak Kekayaan Intelektual 

seperti hak cipta (copyright industry). 

Adapun Pengembangan Ekonomi Lokal sendiri pada 
prinsipnya merupakan “Suatu proses ketika aktor-aktor di 

dalam komunitas baik kota, wilayah regional maupun 

kota-kota besar yaitu pemerintah, swasta dan masyarakat 

bekerjasama secara kolektif untuk menciptakan kondisi 

pembangunan ekonomi dan pertumbuhan generasi yang 

lebih baik. Melalui proses ini diciptakan dan 

dikembangkan suatu budaya kewirausahaan yang dinamis, 

serta kesejahteraan komunitas dan usaha dalam rangka 

meningkatkan kualitas hidup bagi semua yang berada 

dalam komunitas” (World Bank, 2018).   

Pengembangan ekonomi lokal juga perlu diarahkan 

untuk mendukung perkembangan sektor-sektor ekonomi 
yang mempunyai potensi menciptakan kesempatan kerja 

yang luas dan memiliki prospek yang baik dalam 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat di suatu wilayah. 

Berdasarkan pemikiran tersebut, penelitian ini memilih 

sektor Usaha Kecil dan Menengah (UMKM) sebagai 

sektor yang memiliki potensi besar dalam pengembangan 

ekonomi lokal. Karena sejak akhir dasawarsa 1980-an 

hingga saat ini pertumbuhan ekonomi Indonesia sebagian 

besar digerakkan oleh pertumbuhan industri manufaktur 

yang pesat. Dan di antara beberapa kelompok dalam sektor 

industri manufaktur, pembangunan, dan pertumbuhan 

sektor Usaha Kecil dan Menengah merupakan salah satu 
motor penggerak yang penting bagi perkembangan 

ekonomi wilayah di Indonesia. 

Peran besar UMKM dalam pengembangan ekonomi 

suatu wilayah tersebut terutama karena UMKM di 

Indonesia, sektor UMKM menyerap cukup banyak sumber 

daya yang apabila dieksploitasi secara proporsional akan 

dapat memberikan multiplier effect yang mendorong 
pengembangan wilayah yang signifikan. Multiplier effect 

dari sektor UMKM ini terutama berasal dari jumlah unit 

usahanya yang sangat banyak di sektor ekonomi serta 

kontribusinya yang besar terhadap penciptaan kesempatan 

kerja dan sumber pendapatan, khususnya di daerah 

pedesaan dan bagi rumah tangga pedesaan (Tambunan, 

2016). 

Tabel 1.1 

Data Perkembangan Usaha Mikro, Kecil dan 

Menengah (UMKM) 2018 
No Indikator Satuan Perkembangan Tahun 

2017-2018 

Pendapatan % 

1. Unit Usaha 

Usaha Mikro Kecil 

dan Menengah 

Usaha Mikro 

Usaha Kecil 

Usaha Menengah 

a. Usaha 

Besar 

 

 

 

(Unit) 

64.199.606 

64.194.057 

 

63.350.222 

783.132 

60.702 

5.550 

 

99.99 

 

98.68 

1.22 

0.09 

0.01 

2. Tenaga Kerja 

Usaha Mikro Kecil 

dan Menengah 

Usaha Mikro 

Usaha Kecil 

Usaha Menengah 

a. Usaha 

Besar 

 

 

 

(Orang) 

120.598.138 

116.978.631 

 

107.376.540 

5.831.256 

3.770.835 

3.619.507 

 

97.00 

 

89.04 

4.84 

3.13 

3.00 

3

. 

PDB Atas Dasar 

Harga Berlaku 

a. Usaha 

Mikro 

Kecil dan 

Menengah 

Usaha Mikro 

Usaha Kecil 

Usaha Menengah 

b. Usaha 

Besar 

 

 

 

 

(Rp. 

Milyar) 

14.038.598 

 

8.573.895 

 

5.303.075 

1.347.104 

1.923.715 

5.464.703 

 

 

61.07 

37.77 

9.60 

13.70 

38.93 

Sumber : Kementerian Koperasi & UMKM, 2018 



Data Kementerian Koperasi dan UMKM tahun 2018 

total nilai Produk Domestik Bruto (PDB) Indonesia 

mencapai Rp 14.038 seperti yang terlihat pada tabel 1.1. 

UMKM memberikan kontribusi sebesar Rp 8.573 atau 

61.07% dari total PDB Indonesia. Jumlah populasi 

UMKM Indonesia pada tahun 2018 mencapai 64.199 juta 

unit usaha atau 99,99% terhadap total unit usaha di 

Indonesia, sementara jumlah tenaga kerjanya mencapai 
120.598  juta orang atau 97% terhadap seluruh tenaga 

kerja Indonesia. Data tersebut menunjukkan bahwa 

peranan UMKM dalam perekonomian Indonesia sangat 

penting dan menguntungkan bagi peningkatan Produk 

Domestik Bruto Indonesia untuk meningkatkan 

perekonomian Indonesia. 

Keterbatasan Usaha Mikro Menengah sebagai sektor 

dengan keunggulan daya saing perlu dipahami 
keterbatasannya, yang antara lain dalam hal ukuran unit 

usaha dan pengembangan kapasitas modal, teknologi 

produksi dan pemasaran produk (Tambunan, 2016). 

Permasalahan pengembangan unit-unit usaha UMKM di 

Jawa Tengah, isu-isu keterbatasan modal manusia (SDM), 

pengetahuan maupun teknologi produksi belum banyak 

dibahas secara penting. Hal yang paling sering terungkap 

adalah keterbatasan modal fisik (finansial, struktur, dan 

infrastruktur) dan kesulitan dalam pemasaran. Tambunan 

(2016) menjelaskan bahwa penelitian-penelitian yang 

dilakukan oleh lembaga pemerintah, swasta maupun 
organisasi non-profit atau LSM didapatkan bahwa 

keterbatasan SDM (Sumber Daya Manusia) dan teknologi 

modern ternyata kurang diperhatikan sebagai masalah 

yang serius bagi banyak pengusaha. Sebaliknya dari hasil 

penelitiannya, keterbatasan dua faktor tersebut merupakan 

salah satu penyebab utama rendahnya daya saing produk 

UMKM dari produk-produk Usaha Besar atau produk-

produk impor. Wie (1997) menjelaskan bahwa kesulitan 

dalam pemasaran dapat dilihat sebagai salah satu akibat 

dari rendahnya kualitas pekerja dan pengusaha serta 

keterbatasan teknologi yang membuat produk-produk 

UMKM belum memiliki kualitas dan harga yang 

kompetitif. 

Di lain pihak, upaya pengembangan UMKM dari 

pemerintah banyak dilakukan melalui bantuan kebijakan 

studi, permodalan, pelatihan maupun bantuan jalur 

pemasaran yang hanya bersifat “stagnant” dalam arti tidak 

berkelanjutan. Sebagai akibatnya, upaya-upaya tersebut 

banyak mengalami kegagalan secara sepihak karena 
kurangnya strategi pengembangan eksternal. Kesulitan 

memperluas pangsa pasar baru dan ancaman produk-

produk luar sejenis menjadi masalah eksternal bagi 

pengusaha produk lokal (Hamid dan Susilo, 2011). 

Toffler (1980) dalam Polnaya (2015) dalam teorinya 

melakukan pembagian gelombang peradaban ekonomi 

kedalam tiga gelombang. Gelombang pertama adalah 

gelombang ekonomi pertanian. Kedua, gelombang 
ekonomi industri. Ketiga adalah gelombang ekonomi 

informasi. Kemudian diprediksikan gelombang keempat 

yang merupakan ekonomi kreatif telah memasuki 

perekonomian Indonesia saat ini.  

Ekonomi kreatif yang melibatkan para kreator dan 

pencetus ide sangatlah dibutuhkan. Manusia harus mampu 

mewujudkan ide dan kreativitas yang dimilikinya. Sebagai 

wujud dari reaksi fenomena yang terjadi dalam bidang 

ekonomi tersebut maka muncul ekonomi kreatif sebagai 

alternatif pembangunan untuk meningkatkan kesejahteraan 

masyarakat. Ekonomi kreatif adalah era ekonomi baru 

yang berfokus pada kreativitas dan informasi. Dalam 
ekonomi kreatif, modal utama yang diperlukan adalah 

wawasan luas dan ide yang dimiliki Sumber Daya Manusia 

(SDM). Kedua faktor tersebut menjadi modal utama yang 

digunakan manusia dalam menghadapi era ekonomi kreatif 

saat ini. 

Tabel 1.2 

PDB Indonesia Tahun 2015-2018 

Atas Dasar Harga Berlaku (Milyar Rupiah) 

 

Sektor    Uraian 2015 2016

* 

2017** 2018**

* 

1. Pertanian,  
Peternakan, 

Kehutanan, dan 

Perikanan 

985.470,5 1.091.447,3 1.190.412,4 1.303.177,3 

2. Pertambangan  
dan Penggalian 

719.710,1 879.505,4 970.599,6 1.001.485,3 

3 Industri 

Pengolahan 

1.393.274,4 1.575.291,9 1.720.574,0 1.864.897,1 

4 Listrik, Gas, dan 
Air 

49.119,0 56.788,9 65.124,9 72.497,1 

5 Konstruksi  660.890,5 754.483,5 860.964,8 965.135,9 

6 Perdagangan, 

Hotel, dan 

Restoran 

682.286,8  804.473,3 905.151,5 1.024.379,2 

7 Pengangkutan 

dan 

Komunikasi  

 

417.527,8 484.790,3 541.930,4 631.278,6 

8 Keuangan, Real 
Estate, dan Jasa 

Perusahaan 

432.980,6  496.171,7 554.218,7 639.092,2 

9 Jasa-Jasa 633.593,0  752.829,7 854.127,4 965.371,3 

10. Ekonomi Kreatif 472.999,2  526.999,2 578.760,6 641.815,5 

Sumber : BPS, 2018 

Peran ekonomi kreatif dalam perekonomian ekonomi 

memiliki kontribusi yang cukup signifikan terhadap PDB. 

Pada tahun 2018, ekonomi kreatif menduduki peringkat ke 
tujuh. Besaran pendapatan ekonomi kreatif di Indonesia 

dalam perkiraan tahun 2018 mencapai 641 milyar rupiah 

lebih. Angka tersebut meningkat sangat signifikan 

dibanding tahun 2015 sebanyak 472.999,2 milyar, tahun 

2016 sebanyak 526.999,2 milyar, dan tahun 2017 sebanyak 

578.760,6 milyar. 

Konsep ekonomi kreatif ternyata mampu memberikan 
kontribusi nyata terhadap perekonomian di beberapa 

negara. Di Indonesia, ekonomi kreatif dimulai dari 

permasalahan akan pentingnya meningkatkan daya saing 

produk nasional untuk menghadapi pasar global. 

Pemerintah melalui Departemen Perdagangan yang 

bekerja sama dengan Departemen Perindustrian dan 

Kementerian Koperasi dan Usaha Kecil Menengah 

(UMKM) serta didukung oleh KADIN kemudian 

membentuk tim Indonesia Design Power yang bertujuan 

untuk menempatkan produk Indonesia menjadi produk 

yang berstandar internasional namun tetap memiliki 

karakter nasional yang diterima di pasar dunia. Setelah 
menyadari akan besarnya kontribusi ekonomi kreatif 

terhadap negara maka pemerintah selanjutnya melakukan 

studi yang lebih intensif dan meluncurkan cetak biru 



pengembangan ekonomi kreatif (Departemen Perdagangan 

Republik Indonesia, 2008). 

UMKM Center Provinsi Jawa Tengah merupakan 

fasilitas yang disediakan oleh Pemerintah Provinsi Jawa 
Tengah di bawah pengelolaan Dinas Koperasi dan UMKM 

untuk meningkatkan daya saing Koperasi dan UMKM 

melalui penyediaan informasi bisnis, pendampingan usaha, 

fasilitas pembiayaan, pusat promosi, galeri pemasaran dan 

pengembangan jaringan usaha. Bertempat di Jalan 

Setiabudi 192 Srondol Banyumanik Semarang UMKM 

Center Jawa Tengah bertekad untuk memberikan 

pelayanan terbaik bagi KUMKM dalam mengembangkan 

usahanya. 

UMKM Center Provinsi Jawa Tengah dipilih dalam 

penelitian karena banyaknya pelaku UMKM ekonomi 

lokal yang bergabung dan dianggap sebagai wadah dalam 

mengembangkan sentra bisnis dengan modal sumber daya 

manusia, ilmu pengetahuan, dan kreatifitas. Kreatifitas 

merupakan peranan penting dalam pengembangan Usaha 

Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM). Dan dalam hal ini, 

peneliti ingin melakukan penelitian produk pada UMKM 

Center Provinsi Jawa tengah, yang dispesifikasikan pada 

penganan. Antara lain, jenang kenia, dodol kombinasi, 
rengginang, kripik usus, kripik ures,  rati snack, dendeng 

sapi, abon lele, abon sapi, abon bandeng, sambal kacang, 

terasi juwana, gula aren kristal, makaroni jagung, raja 

santan, kulit ikan kakap, kripik paru, krupuk ikan, kripik 

jagung, krupuk petis udang, brownies marmer, emping 

garut, selondo spesial, enting-enting gepuk, kacang dieng, 

kacang oven, kedelai, keripik pisang, sale pisang, sale 

basah oven, madu mongso, torakur, enting-enting baru, 

ting-ting wijen, cerping tempe, kripik buah salak, pencok 

kulit melinjo, cimpring waluh, pangsit ubi ungu, singkong 

presto, kripik ikan, putu tulang, sarang madu, stik kentang, 

ring keju, widaran asin, toyo yoghurt, stik bandeng kendal, 
stik duri lele, stik sawi, kripik pare, sirup sari buah, dan teh 

kulit manggis. Hal ini memunculkan asumsi bahwa dapat 

dilakukan sebuah penelitian tentang Ekonomi Lokal pada 

UMKM Ekonomi Kreatif yang ada di UMKM Center 

Provinsi Jawa Tengah khususnya pada produk penganan 

dan minuman. UMKM Center Provinsi Jawa Tengah 

diharapkan mampu mengangkat perekonomian Jawa 

Tengah, dan juga dapat meningkatkan PDRB provinsi 

Jawa Tengah itu sendiri. Oleh karena itu, penulis 

mengambil judul “Strategi Pengembangan Industri 

Kreatif Untuk Meningkatkan Daya Saing Pelaku 

Ekonomi Lokal (Studi Kasus Pada UMKM Center 

Provinsi Jawa Tengah Produk Penganan dan 

Minuman)” 

PERUMUSAN MASALAH 

 

Ekonomi Kreatif memiliki peranan yang penting, 

apalagi dalam upaya pengembangan pelaku UMKM 

Center Provinsi Jawa Tengah. Pada dasarnya ekonomi 
kreatif bersumber dari pemanfaatan kreativitas, 

ketrampilan, serta bakat individu guna menciptakan 

kesejahteraan serta lapangan pekerjaan lewat pemanfaatan 

dan penciptaan daya kreasi dan daya cipta individu 

tersebut. Pengembangan ekonomi kreatif dalam beberapa 

tahun terakhir ini telah menjadi alternatif solusi, sekaligus 

strategi global dalam menjaga pertumbuhan ekonomi di 

tengah pelambatan ekonomi global. Ekonomi kreatif yang 

bertumpu pada pengetahuan dan kreatifitas sebagai nilai 

jualnya telah mampu menjelma menjadi kekuatan baru 

dalam pengembangan ekonomi. 

Berdasarkan permasalahan latar belakang tersebut, 

maka pertanyaan penelitian yang dapat dirumuskan adalah: 

1. Apa permasalahan pengembangan dan peningkatan 
daya saing yang dihadapi oleh para pelaku UMKM di 

UMKM Center Provinsi Jawa Tengah ? 

2. Bagaimana solusi yang tepat untuk mengatasi 

permasalah pengembangan dan peningkatan daya 

saing bagi para pelaku UMKM di UMKM Center 

Provinsi Jawa Tengah ? 

3. Bagaimana strategi yang tepat untuk permasalah 

pengembangan dan peningkatan daya saing bagi para 

pelaku UMKM di UMKM Center Provinsi Jawa 

Tengah ? 

 

TELAAH PUSTAKA 
 

Definisi UMKM 

 

Pengertian UMKM dijelaskan dalam Undang-undang 

Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2008 tentang Usaha 

Kecil dan Menengah (UURI 2008) yaitu: 

a. Usaha Mikro adalah usaha produktif milik orang 

perorangan dan/atau badan usaha perorangan 

yang memenuhi kriteria Usaha Mikro 

sebagaimana diatur dalam Undang-Undang ini. 

Kriteria Usaha Mikro adalah memiliki kekayaan 
bersih paling banyak Rp 50.000.000,00 (lima 

puluh juta rupiah) tidak termasuk tanah dan 

bangunan tempat usaha; atau memiliki hasil 

penjualan tahunan paling banyak Rp 

300.000.000,00 (tiga ratus juta rupiah). 

b. Usaha Kecil adalah usaha ekonomi produktif 

yang berdiri sendiri, yang dilakukan oleh orang 

perorangan atau badan usaha yang bukan 

merupakan anak perusahaan atau bukan cabang 

perusahaan yang dimiliki, dikuasai, atau menjadi 

bagian baik langsung maupun tidak langsung dari 
usaha menengah atau usaha besar yang memenuhi 

kriteria. Kriteria usaha kecil yaitu kekayaan 

bersih lebih dari Rp 50.000.000,- (lima puluh juta 

rupiah) sampai dengan paling banyak Rp 

500.000.000,- (lima ratus juta rupiah) tidak 

termasuk tanah dan bangunan tempat usaha; atau 

memiliki hasil penjualan tahunan lebih dari Rp 

300.000.000,- (tiga ratus juta rupiah) sampai 

dengan paling banyak Rp 2.500.000.000,- (dua 

milyar lima ratus juta rupiah). 

c. Usaha menengah adalah usaha ekonomi produktif 

yang berdiri sendiri, yang dilakukan oleh orang 
perseorangan atau badan usaha yang bukan 

merupakan anak perusahaan atau cabang 

perusahaan yang dimiliki, dikuasai, atau menjadi 

bagian baik langsung maupun tidak langsung  

dengan usaha kecil atau usaha besar dengan 

memenuhi kriteria. Kriteria usaha menengah yaitu 

kekayaan bersih lebih dari Rp 500.000.000,- (lima 

ratus juta rupiah) sampai dengan paling banyak 

Rp 10.000.000.000,- (sepuluh milyar rupiah) 



tidak termasuk tanah dan bangunan tempat usaha; 

dan memiliki hasil penjualan tahunan lebih dari 

Rp2.500.000.000,- (dua milyar lima ratus juta 

rupiah) sampai dengan paling banyak Rp 

50.000.000.000,- (lima puluh milyar rupiah). 

Sedangkan Badan Pusat Statistik (BPS) mendefinisikan 

skala UMKM berdasarkan jumlah tenaga kerja. Definisi 

BPS termaksud adalah sebagai berikut (www.bps.go.id) : 
a. Industri kerajinan rumah tangga (IRT) adalah 

industri dengan jumlah tenaga kerja sebanyak 1-4 

orang 

b. Industri kecil (IK) adalah industri dengan jumlah 

tenaga kerja sebanyak 5-19 orang 

c. Industri sedang/menengah (IM) adalah industri 

dengan jumlah tenaga kerja sebanyak 20-99 

orang. 

d. Industri besar adalah industri dengan jumlah 

tenaga kerja sebanyak >100 orang. 

Menurut Kementrian Menteri Negara Koperasi dan 

Usaha Kecil Menengah (Menegkop dan UMKM), bahwa 
yang dimaksud dengan Usaha Kecil (UK), termasuk Usaha 

Mikro (UMI), adalah entitas usaha yang mempunyai 

memiliki kekayaan bersih paling banyak Rp 200.000.000, 

tidak termasuk tanah dan bangunan tempat usaha, dan 

memiliki penjualan tahunan paling banyak Rp 

1.000.000.000. Sementara itu, Usaha Menengah (UM) 

merupakan entitas usaha milik warga negara Indonesia 

yang memiliki kekayaan bersih lebih besar dari Rp 

200.000.000 s.d. Rp 10.000.000.000, tidak termasuk tanah 

dan bangunan. 

 

Pengertian Dan Konsep Strategi Pengembangan 

 

Strategi adalah seni memadukan atau menginteraksikan 

antara faktor kunci keberhasilan antar faktor kunci 

keberhasilan agar terjadi sinergi dalam mencapai tujuan. 

Strategi merpakan sarana untuk mencapai tujuan. Manfaat 

strategi adalah untuk mengoptimalkan sumberdaya 

unggulan dalam memaksimalkan pencapaian sasaran 

kinerja. Dalam konsep manajemen cara terbaik untuk 

mencapai tujuan, sasaran dan kinerja adalah dengan 

strategi memberdayakan sumber daya secara efektif dan 
efesien (Lembaga Administrasi Negara, 2018). 

Barney (2010) mengemukakan definisi kerja strategi 

adalah suatu pola alokasi sumberdaya yang memampukan 

organisasi memelihara bahkan meningkatkan kinerjanya. 

Strategi yang baik adalah suatu strategi yang menetralisir 

ancaman/ tantangan, dan merebut peluang-peluang yang 

ada dengan memanfaatkan kekuatan yang tersedia serta 

meniadakan atau memperbaiki kelemahan-kelemahan yang 

masih ada. 

Secara konsepsional strategi pengembangan dalam 

konteks industri adalah upaya untuk melakukan analisis 

terhadap kondisi pasar kawasan baik internal yang 
meliputi kelemahan dan kekuatan dan kondisi pasar 

eksternal yaitu peluang dan ancaman yang akan dihadapi, 

kemudian diambil alternatif untuk menentukan strategi 

yang harus dilakukan.  

Analisis pasar internal merupakan suatu proses untuk 

menilai faktor-faktor keunggulan strategis perusahaan/ 

organisasi untuk menentukan dimana letak kekuatan dan 

kelemahannya, sehingga penyusunan strategi dapat 

dimanfaatkan secara efektif, kesempatan pasar dan 

menghadapi hambatannya, mengembangkan profil sumber 

daya dan keunggulan, membandingkan profil tersebut 

dengan kunci sukses, dan mengidentifikasi kekuatan utama 

dimana industri dapat membangun strategi untuk 

mengeksploitasi peluang dan meminimalkan kelemahan 

dan mencegah kegagalan. 

 

Pengembangan Ekonomi Lokal 

 

The World Bank (2018) menjelaskan proses ekonomi 

yang dilakukan bersama oleh pemerintah, usahawan, dan 

organisasi non-pemerintah untuk menciptakan kondisi 

yang lebih baik untuk pertumbuhan ekonomi dan 

penciptaan lapangan kerja di tingkat lokal. Namun pada 

hakikatnya adalah proses kemitraan antara pemerintah 

daerah dengan para stakeholders termasuk sektor swasta 

dalam mengelola sumber daya alam dan sumber daya 

manusia maupun kelembagaan secara lebih baik melalui 

pola kemitraan dengan tujuan untuk mendorong 

pertumbuhan kegiatan ekonomi daerah dan menciptakan 
pekerjaan baru.  

International Labour Organization (2019) 

mendefinisikan proses partisipatif yang mendorong 

kemitraan antara dunia usaha dan pemerintah dan 

masyarakat pada wilayah tertentu yang memungkinkan 

kerjasama dalam perancangan dan pelaksanaan strategi 

pembangunan secara umum, dengan menggunakan sumber 

daya lokal dan keuntungan kompetitif dalam konteks 

global dengan tujuan akhir menciptakan lapangan 

pekerjaan yang layak dan merangsang kegiatan ekonomi.   

Fristia dan Navastara (2014) mengemukakan bahwa 
kebijakan yang dipandang tepat dan strategis dalam rangka 

pembangunan potensi wilayah adalah kebijakan 

pengembangan ekonomi lokal. Pengembangan ekonomi 

lokal adalah suatu proses yang mencoba merumuskan 

kelembagaan-kelembagaan pembangunan di daerah, 

peningkatan kemampuan sumber daya manusia untuk 

menciptakan produk-produk unggulan yang lebih baik, 

pencarian pasar, alih pengetahuan dan teknologi, serta 

pembinaan industri kecil dan kegiatan usaha pada skala 

lokal. 

Pengembangan ekonomi lokal dapat didefinisikan 
sebagai proses di mana kemitraan antara pemerintah 

daerah, kelompok berbasis masyarakat dan sektor swasta 

yang didirikan untuk mengelola sumber daya yang ada 

untuk menciptakan lapangan kerja dan mendorong 

perekonomian dengan baik sebuah wilayah tertentu. Ini 

menekankan pengendalian lokal, dengan menggunakan 

potensi manusia lokal, kelembagaan dan kemampuan fisik. 

Pembangunan ekonomi lokal memiliki inisiatif 

memobilisasi pelaku, organisasi, dan sumber daya, 

mengembangkan lembaga baru dan sistem lokal melalui 

dialog dan tindakan strategis. 

 

Ekonomi Kreatif 

 

Howkins (2012) dalam bukunya The Creative Economy 

menemukan kehadiran gelombang ekonomi kreatif setelah 

menyadari pertama kali pada tahun 1997 ekspor karya hak 

cipta Amerika Serikat mempunyai nilai penjualan sebesar 

US$ 414 miliar yang jauh melampaui ekspor sektor 

lainnya seperti otomotif, pertanian, dan pesawat. Howkins 

juga berpendapat ekonomi baru telah muncul seputar 



industri kreatif yang dikendalikan oleh hukum kekayaan 

intelektual seperti paten, hak cipta, merek, royalti dan 

desain. Ekonomi kreatif merupakan pengembangan konsep 

berdasarkan aset kreatif yang berpotensi meningkatkan 

pertumbuhan ekonomi. 

Foord (2008) dalam Polnaya (2015) berpendapat 

industri kreatif dapat mendukung kluster-kluster kreatif 

dalam mempertemukan perusahaan publik dan swasta 
dengan pertumbuhan perusahaan dan sosial yang terbukti 

semakin popular. Namun, replikasi kluster kreatif (media 

cities/digital hubs/creative hubs/fashion quarters/cultural 

quarters) menimbulkan pertanyaan tentang bagaimana 

kelebihan macam-macam perusahaan yang sama yang 

ditargetkan (dalam kota yang penduduknya memiliki 

individualistik serta antara kota-kota di skala nasional dan 

internasional) dan dengan harapan mungkin ekonomi 

kreatif dapat terus berkembang. 

Muller, Rammer, dan Truby (2008) dalam 

penelitiannya The Role of Creative Industries In Industrial 

Innovation mengemukakan tiga peranan industri kreatif 
terhadap inovasi dalam ekonomi. Industri kreatif adalah 

sumber utama dari ide-ide inovatif potensial yang 

berkontribusi terhadap pembangunan produk barang dan 

jasa. Industri kreatif menawarkan jasa yang dapat 

digunakan sebagai input dari aktivitas inovatif perusahaan 

dan organisasi baik yang berada di dalam lingkungan 

industri kreatif maupun yang berada diluar industri kreatif. 

Industri kreatif juga menggunakan teknologi secara 

intensif sehingga dapat mendorong inovasi dalam bidang 

teknologi tersebut. Industri kreatif digambarkan sebagai 

kegiatan ekonomi yang berkeyakinan penuh pada 
kreativitas individu. 

Industri kreatif dapat diartikan sebagai kumpulan 

aktivitas ekonomi yang terkait dengan penciptaan atau 

penggunaan pengetahuan dan informasi. Dengan 

demikian, industri batik Indonesia yang merupakan ikon 

khas budaya Indonesia di kancah internasional dan 

merupakan industri yang dikembangkan langsung oleh 

masyarakat juga termasuk pada industri kreatif. 

 

 Pengertian Dan Konsep Daya Saing 

 
Dalam Permendiknas No. 41 Tahun 2007 tentang 

Standar Proses, menyatakan bahwa, ”Daya saing adalah 

kemampuan untuk menunjukkan hasil lebih baik, lebih 

cepat atau lebih bermakna”. Kemampuan yang dimaksud 

dalam Permendiknas Nomor 41 tahun 2007 tersebut 

meliputi: (1) kemampuan memperkokoh posisi pasarnya, 

(2) kemampuan menghubungkan dengan lingkungannya, 

(3) kemampuan meningkatkan kinerja tanpa henti, dan (4) 

kemampuan menegakkan posisi yang menguntungkan.   

Tambunan (2016) Daya saing produk merupakan 

kemampuan suatu komoditas untuk memasuki pasar luar 

negeri dan kemampuan untuk dapat bertahan di dalam 
pasar tersebut, dalam artian jika suatu produk mempunyai 

daya saing maka produk tersebutlah yang banyak diminati 

konsumen. Keunggulan dalam daya saing suatu komoditas 

dikelompokkan menjadi dua macam, yaitu keunggulan 

alamiah atau keunggulan absolut (natural advantage) dan 

keunggulan yang dikembangkan (acquired advantage). 

Chan, Man, dan Lau (2012) 3 aspek yang mempengaruhi 

daya saing dalam sebuah UMKM yang dapat berdampak 

pada kinerja perusahaan yaitu faktor internal yang kuat, 

lingkungan eksternal, dan pengaruh pengusaha. Pengaruh 

pengusaha ditujukan melalui pendekatan kompetisi dari 

suatu proses atau perspektif perilaku. Sebuah model 

konseptual untuk daya saing UMKM diusulkan yang 

terdiri dari lingkup kompetitif, kemampuan organisasi 

perusahaan, kompetensi kewirausahaan dan kinerja.  

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan penelitian analisis kualitatif 

dan kuantitatif yang bertujuan untuk menentukan strategi 

pengembangan ekonomi kreatif untuk meningkatkan daya 

saing pada pelaku ekonomi lokal di UMKM Center Jawa 
Tengah. Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah pendekatan kualitatif-kuantitatif.  

Metode penelitian kualitatif adalah suatu penelitian 

yang bertujuan untuk memahami suatu fenomena dalam 

konteks sosial secara alamiah dengan mengedepankan 

proses interaksi komunikasi yang mendalam antara 

penelitian dengan fenomena yang diteliti. Alamiah disini 

mempunyai arti bahwa penelitian kualitatif dilakukan 
dalam lingkungan yang alami tanpa adanya intervensi atau 

perlakuan yang diberikan oleh peneliti. Sangat tidak 

dibenarkan untuk memanipulasi atau mengubah latar 

penelitian (Moleong, 2016). 

Metode penelitian kuantitatif adalah yang dilakukan 

terhadap data-data yang berwujud angka-angka. Alat 

analisis yang digunakan adalah kuisioner yang 
memungkinkan untuk mengidentifikasi, mengklasifikasi 

dan menyusun semua faktor yang mempengaruhi output 

atau keputusan yang dihasilkan. Hal ini sesuai dengan 

tujuan penelitian yaitu untuk memahami secara lebih baik 

dan mendalam tentang kondisi serta permasalahan yang 

dihadapi oleh pelaku UMKM Ekonomi Kreatif di UMKM 

Center Jawa Tengah. 

Dimensional Operasional Variabel 

Dimensional operasional variabel penelitian adalah 

penarikan batasan yang lebih menjelaskan ciri-ciri spesifik 

yang lebih substantive dari suatu konsep. Tujuannya: agar 

peneliti dapat mencapai suatu alat ukur yang yang sesuai 

dengan hakikat variabel yang sudah di definisikan 

konsepnya, maka peneliti harus memasukkan proses atau 

operasionalnya alat ukur yang akan digunakan untuk 
kuantifikasi gejala atau variabel yang ditelitinya 

(Sugiyono, 2016).  

Populasi Dan Sampel 

Populasi 

Populasi adalah kumpulan dari individu dengan 

kualitas serta ciri-ciri yang telah ditetapkan. Kualitas atau 

ciri tersebut dinamakan variabel. Sebuah populasi dengan 

jumlah individu tertentu dinamakan populasi finit 

sedangkan, jika jumlah individu dalam kelompok tidak 

mempunyai jumlah yang tetap, ataupun jumlahnya tidak 

terhingga, disebut populasi infinit (Nazir, 2014). Populasi 

dalam penelitian ini adalah seluruh UMKM penganan 
ringan  yang terdaftar di UMKM Center Provinsi Jawa 



Tengah dan masih aktif sampai tahun 2020 dan terletak di 

kecamatan Banyumanik sebanyak 124 UMKM. Populasi 

adalah wialayah generalisasi yang terdiri atas 

obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik 

tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan 

kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2015).  

Sampel 

Sedangkan sampel adalah bagian kecil dari suatu 

populasi yang karakteristiknya hendak diselidiki dan 

dianggap dapat mewakili dari keseluruhan populasi. 

Teknik yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 

Purposive Sampling, yaitu teknik penentuan sampel 
dengan pertimbangan tertentu (Sugiyono, 2015). 

Pertimbangan pada keriteria pemilihan sampel yang telah 

ditentukan. Adapun kriterianya adalah sebagai berikut : 

 Usaha Mikro Kecil Menengah yang terdaftar  

 Masih aktif beroperasi.  

 Bersedia memberikan informasi yang dibutuhkan 

peneliti. 
 

Jenis dan Sumber Data 

Jenis data yang digunakan adalah data subyek, yaitu 

jenis data penelitian yang berupa opini, sikap, pengalaman 

atau karakteristik dari seseorang atau sekelompok orang 

yang menjadi subyek penelitian (Ferdinand, 2016). Dalam 

hal ini data yang digunakan adalah dari hasil jawaban 

responden atas pertanyaan yang diajukan dalam 
wawancara, baik secara lisan maupun tertulis. Sumber data 

adalah tempat atau asal data yang diperoleh (Marzuki, 

2005). Sumber data yang penulis pergunakan dalam 

penelitian ini adalah : 

a. Data Primer 

Menurut Blaxter, et. al. (2001) data primer  ini disebut 

juga sebagai data orisinal dimana ini berarti informasi 

yang dikumpulkan tidak pernah dikumpulkan sebelumnya. 

Berdasarkan pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa 

data primer adalah data asli yang diperoleh secara 

langsung dari narasumber. Sumber data primer yaitu data 

yang diperoleh langsung dari sumbernya, diamati dan 

dicatat untuk pertama kali. Obyek dalam hal ini adalah 

Pemilik UMKM yang terdaftar di UMKM Center Provinsi 

Jawa Tengah. 

b. Data Sekunder 

Sumber data sekunder adalah obyek yang memberikan 

keterangan secara tidak langsung kepada peneliti tentang 

hal-hal yang berkaitan dengan penelitian, dalam hal ini 
diperoleh melalui buku-buku, laporan, jurnal dan lain 

sebagainya. Data sekunder  dalam  penelitian ini 

pertanyaan tertutup yang dibangun dari percakapan sehari 

hari yang tidak mengarah kepada kuesioner. 

Metode Pengumpulan Data 

a. Kuesioner 

Kuesioner adalah metode pengumpulan data dengan 

cara memberikan atau menyebarkan daftar 

pertanyaan/pernyataan kepada responden dengan harapan 

responden memberikan respon atas pertanyaan tersebut 

(Umar, 2013). Kuesioner ini digunakan untuk memperoleh 

data tentang pengaruh kompetensi individu, konsep 

kewirausahaan dan pengetahuan terhadap kinerja UMKM 

dengan kompetensi individu sebagai variabel intervening. 
Kuesioner yang digunakan adalah kuesioner pilihan ganda, 

dimana setiap item soal disediakan 5 (lima) pilihan 

jawaban. Dalam penelitian ini jawaban yang diberikan 

oleh responden kemudian diberi skor dengan mengacu 

pada skala Likert. 

Tabel 

Skala Likert 

 

No Jawaban Skor 

1. 

2. 

3. 

4. 

5. 

Sangat Tidak Setuju 

Tidak Setuju 

Netral 

Setuju 

Sangat Setuju 

1  

2 

3 

4 

5 

               Sumber :  Ghozali (2016) 

b. Wawancara 

Wawancara (interview) merupakan teknik 

pengumpulan data dalam metode survey yang 

menggunakan pertanyaan secara lisan kepada subjek 

penelitian (Indriantoro dan Supomo, 2002). Wawancara 
yang digunakan dalam penelitian ini dilakukan dengan 

pemilik UMKM yang terdaftar di UMKM Center Provinsi 

Jawa Tengah untuk memperoleh data mengenai gambaran 

umum tentang distributor, struktur organisasi dan data lain 

yang relevan dengan penelitian ini. 

c. Observasi 

Observasi merupakan teknik pengumpulan data 

dengan cara melakukan pengamatan dan pencatatan secara 

sistematik terhadap fenomena yang diselidiki secara 

langsung ke obyek penelitian. Dalam hal ini observasi 

dilakukan dengan pengamatan langsung terhadap obyek 

penelitian. Observasi ini dilakukan untuk memperoleh data 

yang mendukung hasil kuesioner yang telah disebarkan 

kepada responden (Umar, 2013). 

Teknik Analisis Data 

Uji Instrumen 

a. Uji Validitas  

Uji validitas merupakan uji homogenitas item 

pernyataan per variabel untuk menunjukkan sejauh mana 

ketepatan dan kecermatan suatu alat ukur untuk melakukan 

fungsinya. Suatu instrumen yang valid mempunyai 

validitas tinggi, sebaliknya instrumen yang kurang valid 

berarti memiliki validitas rendah. Sebuah instrumen 
dikatakan valid apabila dapat mengungkap data dari 

variabel yang diteliti secara tepat. Uji validitas dilakukan 

dengan membandingkan nilai r hitung (untuk setiap butir 



dapat dilihat pada kolom dengan pearson correlation 

dengan “r” tabel untuk degree of freedom (df) = n - 2, 

dalam hal ini n adalah jumlah sampel. Jika r hitung > r 

tabel, maka pertanyaan tersebut dikatakan valid (Ghozali, 

2016). Suatu kuesioner dikatakan sah atau valid, jika 

pertanyaan pada kuesioner tersebut mampu 

mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh kuesioner 

itu.  

Kriteria : 

- Apabila r-hitung > r-tabel, data digolongkan valid 

- Apabila r-hitung < r-tabel, data digolongkan tidak 

valid. 

b. Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas adalah alat untuk mengukur suatu 

kuesioner yang merupakan indikator dari variabel. Suatu 

kuesioner dikatakan reliabel atau handal jika jawaban 

seseorang terhadap pernyataan adalah konsisten atau stabil 

dari waktu ke waktu (Ghozali, 2016). Suatu variabel 

dikatakan reliabel jika memberikan nilai Cronbach Alpha 

> 0.6. 

 

Keterangan  

r11    = reliabilitas instrumen 

K    = jumlah item 

ð²x  = varian butir 

ð²tot = varian total 

 

Uji Triangulasi  

Menurut Wiliam Wiersma, (1986) dalam Sugiyono 

(2015) triangulation is qualitative cross-validation. It 

assesses the sufficiency of the data according to the 

convergence of multiple data sources or multiple data 

collection procedures.  

Menurut Sugiyono (2015) Triangulasi dalam 

pengujian kredibiltas ini diartikan sebagai pengecekan data 

dari berbagai sumber denganAnalisis deskriptif dilakukan 

untuk memberikan deskripsi suatu data yang berkaitan 

dengan variabel penelitian. Pada pembahasan berikut, 

disajikan deskripsi data yang telah diperoleh di dalam 

penelitian. Data hasil penelitian diperoleh secara langsung 

dari wawancara, yaitu dengan mengajukan pertanyaan 

yang telah diajukan, pertanyaan yang telah disiapkan oleh 
peneliti. Responden dalam penelitian ini berjumlah 45 

pemilik usaha mikro kecil menengah yang ada di 

Banyumanik bagian penganan makanan.           

   

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Gambaran Umum Objek Penelitian 

Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) merupakan 

kegiatan usaha yang mampu memperluas lapangan kerja 

dan memberikan pelayanan ekonomi secara luas kepada 

masyarakat, dan dapat berperan dalam proses pemerataan 

serta peningkatan pendapatan masyarakat, mendorong 

pertumbuhan ekonomi, dan berperan dalam mewujudkan 

stabilitas nasional. Pemberadayaan terhadap UMKM di 

indonesia merupakan bentuk implementasi dari UUD 

1945, khususnya pasal 33. Pada hasil tersebut tentang 

prinsip dasar, yakni pengakuan secara yudiris tentang 
demokrasi ekonomi. Bahkan dalam amandemen UUD 

1945 telah mengalami penambahan dua ayat sehingga 

menjadi lima ayat. Pada ayat 4 dipertegas tentang 

demokrasi ekonomi yakni perekonomian nasional 

diselenggarakan berdasar atas demokrasi ekonomi dengan 

prinsip kebersamaan, efisiensi, berkeadilan, berkelanjutan 

berwawasan lingkungan, kemandirian, serta dengan 

menjaga keseimbangan kemajuan dan kesatuan ekonomi 

masional.  

Menurut kantor Menegkop dan UMKM Usaha Mikro 

adalah kegiatan ekonomi rakyat berskala kecil dan bersifat 

tradisional dan informal, dalam arti belum terdaftar, belum 

tercatat dan belum berbadan hukum, dengan hasil 

penjualan tahunan paling banyak Rp. 100.000.000 (seratus 

juta rupiah). Sementara usaha kecil adalah kegiatan 

ekonomi rakyat yang memenuhi kriteria sebagai berikut :  

1. Memiliki kekayaan bersih paling banyak Rp. 

200.000.000 (dua ratus juta rupiah), tidak termasuk tanah 

dan tempat usaha.  

2. Memiliki hasil penjualan tahunan paling banyak 

Rp. 1000.000.000  

(satu milyar rupiah).  

3. Milik Warga Negara Indonesia.  

4. Berdiri sendiri, bukan merupakan anak 

perusahaan atau cabang perusahaan yang dimiliki, dikuasai 

atau berafiliasi baik langsung maupun tidak langsung 

dengan usaha menengah atau usaha besar.  
5. Berbentuk usaha orang perseorangan, badan 

usaha yang tidak berbadan hukum, atau badan usaha yang 

berbadan hukum termasuk koperasi.  

 

Usaha Kecil adalah usaha ekonomi produktif yang 

berdiri sendiri, dengan kriteria sebagai berikut :  

1. Hampir setengah perusahaan kecil hanya 
menggunakan kapasitas terpasang 60% atau kurang. Hal 

ini disebabkan antara lain kesalahan dalam perencanaan 

(terbatasnya visi pengusaha atau sekedar ikut – ikutan) dan 

ketidak mampuan memperbesar pasar.  

2. Lebih dari setengah perusahaan kecil didirikan 

sebagai pengembangan dari usaha kecil – kecilan.   

3. Masalah utama yang dihadapi berbeda menurut 

tahap pengembangan usaha. Pada masa persiapan 

(sebelum investasi) terdapat dua masalah yang menonjol, 

yaitu permodalan dan kemudahan berusaha (lokasi dan 

perijinan). Pada tahap selanjutnya, sektor usaha kecil 

menghadapi masalah yang tidak kalah peliknya, yaitu 
pemasaran ditambah dengan permodalan dan hubungan 
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usaha.   Pada tahap peningkatan usaha, pengusaha kecil 

menghadapi persoalan permodalan dan pengadaan bahan 

baku.  

4. Umumnya sukar untuk meningkatkan pangsa 

pasar, bahkan cenderung mengalami penurunan usaha, 

karena kekurangan modal, tidak mampu memasarkan, dan 

kekurangan keterampilan teknis dan administrasi.  

5. Tingkat ketergantungan terhadap bantuan 
pemerintah berupa permodalan, pemasaran, dan pengadaan 

bahan baku relatif tinggi.  

6. Hampir 60% usaha kecil masih menggunakan 

teknologi yang  

tradisional.  

7. Hampir 70% usaha kecil melakukan pemasaran 

langsung kepada konsumen.  

8. Sebagian besar pengusaha kecil dalam 

memperoleh bantuan perbankan merasa terlalu rumit dan 

dokumen yang harus dipersiapkan sukar dipenuhi.  

 

Sedangkan Usaha Menengah adalah kegiatan ekonomi 

yang mempunyai kriteria sebagai berikut :  

1. Memiliki kekayaan bersih lebih besar dari Rp 

200.000.000 (dua ratus juta rupiah) sampai dengan paling 

banyak Rp 10.000.000.000 (sepuluh milyar rupiah), tidak 

termasuk tanah dan bangunan tempat usaha. Disamping 

itu, sesuai ketentuan butir ke empat Inpres No. 10/1999 

tentang pemberdayaan Usaha Menengah, para menteri 
sesuai dengan ruang lingkup tugas, kewenangan, dan 

tanggung jawab masing – masing dapat menetapkan 

kriteria usaha menengah sesuai dengan karakteristik 

sektornya dengan ketentuan kekayaan bersih paling 

banyak Rp. 10.000.000.000 (sepuluh milyar rupiah).  

2. Milik Warga Negara Indonesia.  

3. Berdiri sendiri, bukan merupakan anak 

perusahaan atau cabang perusahaan yang dimiliki, dikuasai 

atau berafiliasi baik langsung maupun tidak langsung 

dengan usaha besar.  

4. Berbentuk usaha orang perseorangan, badan 

usaha yang tidak berbadan hukum dana tau badan usaha 

yang berbadan hukum termasuk koperasi. 

Perkembangan Usaha Mikro Kecil Menengah  

Dalam pembangunan ekonomi di indonesia UMKM 
selalu digambarkan sebagai sektor yang mempunyai 

peranan penting, karena sebagian besar jumlah 

penduduknya berpendidikan rendah dan hidup dalam 

kegiatan usaha kecil baik di sektor tradisional maupun 

modern. Peranan usaha kecil tersebut menjadi bagian yang 

diutamakan dalam setiap perencanaan tahapan 

pembangunan yang dikelola oleh dua departemen yaitu 

Departemen Perindustrian Dan Perdagangan serta 

departemen Koperasi dan UMKM.   

Dalam era globalisasi dan perdagangan bebas, 

UMKM memiliki peranan baru yang lebih penting lagi 

yaitu sebagai salah satu faktor utama pendorong 

perkembangan dan pertumbuhan ekspor non-migas dan 

sebagai industri pendukung yang membuat komponen – 

komponen dan spare parts untuk Usaha Besar (UB) lewat 

keterkaitan produksi misalnya dalam bentuk 

subkontrakting. Bukan hanya UB tetapi UMKM juga bisa 

berperan penting dalam pertumbuhan ekspor dan bisa 

bersainng di pasar domestik terhadap barang – barang 

impor maupun di pasar global.  

Analisis Data  

Deskripsi Responden  

Pada pemabahasan berikut disajikan deskripsi data 
yang telah di peroleh dalam penelitian. Data hasil 

penelitian di peroleh secara langsung dari wawancara, 

yaitu dengan mengajukan pertanyaan yang telah diajukan, 

pertanyaan yang telah disiapkan oleh peneliti. Responden 

dalam penelitian ini berjumlah 45 Usaha Mikro Kecil 

Menengah yang ada di Banyumanik.  

1. Keadaan umum responden penelitian  

a. Keadaan umum responden berdasarkan jenis 

kelamin.   

Pada penelitian ini menyajikan informasi mengenai 

keadaan umum responden berdasarkan jenis kelamin. 

Adapun besarnya presentase antara responden laki – laki 
dan perempuan. Hasil identifikasi keadaaan umum 

menurut jenis kelamin menunjukkan 27 pengusahan mikro 

kecil menengah (60%) adalah laki – laki. Sedangkan 18 

pengusaha mikro kecil menengah (40%) adalah 

perempuan. Maka dapat disimpulkan bahwa mayoritas 

responden dalam penelitian ini adalah laki – laki.  

b. Keadaan umum responden berdasarkan jenis usaha  

Pada bagian ini menyajikan informasi mengenai data 

keadaan umum responden berdasarkan jenis usaha. 

Adapun besarnya presetase berdasarkan jenis usaha 

menunjukkan bahwa hasil identifikasi jenis usaha 

responden pengusaha sentra batik sebanyak 6%, kuliner 

sebanyak 12%, budidaya perikanan 2%, souvenir 5%, jasa 

7%, aksesoris 4%, dan fashion 8%. Jenis usaha di bidang 

kuliner memang lebih banyak terdapat di daerah 
Banyumanik, karena menjadi kebutuhan pokok bagi 

seluruh warga sehingga perkembanganya sangat pesat.  

Uji Triangulasi  

Berdasarkan tiga jenis triangulasi yang telah 
dijelaskan pada bab 3, maka peneliti memilih uji 

keabsahan data dengan pendekatan triangulasi teknik  

untuk mengungkap dan menganalisis masalah – masalah 

yang dijadikan objek penelitian. Dengan demikian analisis 

data menggunakan metode triangulasi teknik.   

Triangulasi teknik terdiri dari observasi, wawancara 

dan dokumentasi. Proses yang dilakukan peneliti adalah 
dengan mendatangi tempat penelitian, mengamati objek 

dalam penelitian, dan bertemu langsung dengan para 

pengusha mikro kecil menengah untuk mendapatkan 

informasi yang  dibutuhkan dalam penelitian. Berikut 

penjelasan dari triangulasi teknik :  

1. Observasi   



 Tahap awal sebelum peneliti memutuskan untuk 

mewawancarai seorang atau informan, lalu melakukan 

observasi. Dengan adanya observasi membuat peneliti 

lebih mengetahui proyek, kondisi dan bagaimana 

terjadinya strategi pengembangan industri kreatif untuk 

meningkatkan daya saing pelaku ekonomi lokal Wilayah 

Banyumanik Kota Semarang.  

2. Wawancara  

Wawancara merupakan bagian dari teknik yang 

diagunakan dalam penelitian, hal ini peneliti anggap 

sebagai keadaan dimana informasi diperoleh dengan 

melanjutkan teknik pengamatan yaitu wawancara atau 
dengan menanyai para informan dalam hal ini adalah para 

pengusaha mikro kecil menengah guna menghasilkan 

informasi yang mampu menjawab permasalahan di dalam 

penelitian ini. Pada tahapan ini peneliti melakukan 

wawancara dengan mengajukan beberapa pertanyaan 

mengenai pengetahuan para pengusaha mikro kecil 

menengah tentang meningkatkan daya saing ekonomi 

lokal. 

3. Dokumentasi   

Dokumentasi merupakan bagian yang tidak terlepas 

dari teknik yang dijalankan didalam penelitian ini seperti 

observasi dan wawancara. Dokumentasi sendiri berperan 

sebagai penguat informasi dari hasil wawancara ataupun 

pengamatan yang dilakukan oleh peneliti selama penelitian 

berlangsung dari awal hingga akhir penelitian. Informasi 
yang peneliti peroleh dari dokumentasi merupakan 

penggambaran dari apa yang peneliti amati, telusuri, dan 

didapatkan dari para pengusaha mikro kecil menengah 

yang ada di Wilayah Banyumanik Kota Semarang. 

Pengujian validitas data yang dipakai oleh peneliti 

selanjutnya adalah triangulasi sumber yang dilakukan 

dengan cara cross check data dengan fakta dari informan 

yang berbeda – beda dan hasil penelelitian lainya.  

Pengetahuan Pengusaha Mikro Kecil Menengah 

Tentang Daya Saing Ekonomi Lokal Kreatif  

Dari hasil wawancara yang dilakukan terhadap 

pengusahan mikro kecil menengah di Wilayah 

Banyumanik Kota Semarang menunjukkan bahwa 

pemahaman pengusaha mikro kecil menengah mengenai 

meningkatkan daya saing ekonomi lokal masih rendah. 
Sebagian besar pengusaha mikro kecil menengah mengaku 

tidak memahami dan tidak mengetahui secara langsung 

dari pihak yang berwenang tentang hal-hal apa saja yang 

sudah dilakukan pemerintah untuk membantu mereka. 

Berdasarkan hasil wawancara, observasi dan dokumentasi 

yang dilakukan terhadap pengusaha mikro kecil menengah 

menunjukkan bahwa sebagian besar pengusaha mikro kecil 

menengah telah melakukan pembukuan dalam hal ini 

adalah pencatatan laporan keuangan sederhana sesuai 

dengan kebutuhan. Namun, ada beberapa pengusaha mikro 

kecil menengah yang tidak melakukan pencatatan laporan 

keuangan melainkan hanya menggunakan bukti transaksi 
sebagai dokumen keuangan.  Bukti transaksi yang 

digunakan pengusaha mikro kecil menengah disusun 

sendiri oleh pengusaha mikro kecil menengah sesuai 

dengan pemahaman dan kebutuhan pengusaha. Dan, dari 

hasil pembukuan tersebut mereka hanya menghitung 

profitabilitas dari hal itu, tidak berdasarkan dari inovasi 

produk penganan mereka. 

Pencatatan yang dilakukan oleh pengusaha mikro 
kecil menengah diketahui masih belum sesuai dengan 

standar yang ada, karena pencatatan yang dilakukan tidak 

menunjukkan tahap – tahap seperti yang ada pada siklus 

pembukuan keuangan pada umumnya dan pencatatan 

hanya dapat dipahami oleh pengusaha itu sendiri.  

4.2.4  Penyusunan Laporan Keuangan Sesuai SOP 

Laporan keuangan yang sesuai dengan SOP terdiri 

dari laporan laba rugi, laporan perubahan modal, dan 

neraca. Namun, untuk perusahaan manufaktur perusahaan 

menggunakan laporan harga pokok produksi yang di 

gunakan sebagai informasi mengenai biaya-biaya dalam 

melakukan proses produksi.  Laporan harga pokok 

produksi merupakan laporan aktivitas pada suatu 

departemen produksi pada satu periode akuntansi. Laporan 

harga pokok produksi menyajikan laporan produksi secara 

fisik dan biaya – biaya yang di bebankan pada produksi. 
Sebagian besar pengusaha mikro kecil menengah tidak 

menyusun laporan harga pokok produksi sebagaimana 

mestinya. Perhitungan harga pokok produksi yang di 

lakukan oleh pengusaha mikro kecil menengah 

menggunakan rumus konvensional yaitu dengan rumus 

kubikasi. Rumus kubikasi yang digunakan oleh pengusaha 

menunjukkan hasil yang kurang akurat, karena tidak 

melibatkan biaya-biaya produksi dan harga yang di 

gunakan sebagai dasar mengacu pada standar harga pabrik  

a. Laporan Laba Rugi  

Laporan laba rugi merupakan salah satu laporan 

keuangan. Laporan laba rugi menurut Rika (2014) 

menyajikan penghasilan dan beban entitas untuk suatu 

periode. Laporan laba rugi memasukkan semua pos 

pendapatan dan   beban   yang   diakui   dalam   suatu 

periode.  

b. Laporan Perubahan Modal  

Laporan perubahan ekuitas menurut Kasmir (2014) 

menyajikan laba atau rugi entitas untuk suatu periode, pos 
pendapatan dan beban yang di akui secara langsung dalam 

ekuitas untuk periode tersebut.  

c. Neraca  

Neraca menurut Kasmir (2019) menyajikan asset, 

kewajiban, dan ekuitas suatu entitas pada suatu tanggal 

tertentu sampai akhir periode penyusunan laporan. 

Pengusaha tidak memperhitungkan aktiva dan pasiva 

secara lebih jelas dan akurat. Sebagian besar pengusaha 

tidak memperhitungkan harta kekayaan yang dimiliki. 

Pengusaha juga tidak memperhitungkan kewajiban dan 

ekuitas yang di miliki perusahaan. Perhitungan yang 

dilakukan pengusaha lebih sederhana dan tidak disusun 

secara jelas, sehingga dengan begitu dapat diketahui 

bahwa pengusaha mikro kecil menengah di Wilayah 

Banyumanik Kota Semarang tidak menerapkan sesuai 



dengan yang diminta pemerintah untuk meningkatkan daya 

saingnya.  

Penerapan pada pencatatan dan penyusunan laporan 

keuangan perusahaan dapat mengetahui posisi keuangan 
perusahaan dan kinerja perusahaan yang sangat bermanfaat 

dalam mengambil keputusan ekonomi, karena penyusunan 

laporan keuangan yang mengacu pada SOP yang ada 

memiliki karakteristik, yaitu mudah di pahami, relevan, 

materialistis, dapat di andalkan, substansi mengungguli 

bentuk, pertimbangan sehat, kelengkapan, dapat di 

bandingkan, tepat waktu, dan keseimbangan antara biaya 

dan manfaat. Dengan demikian, menyusun laporan 

keuangan yang mengacu pada SOP dapat mengetahui 

posisi keuangan dan kinerja perusahaan yang bermanfaat 

bagi pengguna dalam pengambilan keputusan ekonomi, 

sehingga perusahaan dapat mempertimbangkan dalam 
pengambilan keputusan perusahaan dalam strategi 

pengembangan industri dengan mempelajari laporan 

keuangan.  

Hasil Penelitian  

Dari hasil deskripsi dan analisis data dapat 

disimpulkan bahwa penerapan pencatatan laporan 

keuangan pada usaha mikro kecil menengah di wilayah 

Banyumanik kurang optimal, karena kurangnya 

pemahaman para pengusaha mengenai ekonomi kreatif. 

Berdasarkan data yang ada dapat dilihat bahwa 76% 

UMKM Binaan UMKM Center Jawa Tengah dan UMKM 

di Wilayah Banyumanik Kota Semarang belum memahami 

cara mengembangkan industri kreatif dan 73% tidak 

menggunakan software atau tidak seecara komputerisasi 

dalam menerapkan pembukuan untuk menghasilkan 
informasi laba-rugi selama satu periode serta 73% tidak 

memberikan informasi tambahan yang tidak disajikan 

dalam laporan keuangan. Secara keseluruhan, rata – rata 

hanya 27% penerapan bagi UMKM di wilayah 

Banyumanik Binaan UMKM Center Jawa Tengah yang 

sesuai SOP.  

Berdasarkan hasil penelitian juga dapat dilihat bahwa 

hanya 24% UMKM Binaan UMKM Center Jawa Tengah 
di Wilayah Banyumanik Kota Semarang yang memahami 

strategi pengembangan industri kreatif. Mengingat 

besarnya manfaat yang bisa diperoleh dari penerapan-nya, 

kepada para pelaku UMKM yang belum menerapkan 

strategi-strategi demi meningkatkan industri agar mulai 

menerapkan sesuai dengan standar yang telah ditetapkan. 

Bagi stakeholder untuk ikut serta dalam mendukung dan 

mengawasi implementasi SOP. Selain itu perlu adanya 

suatu badan pengawas yang khusus untuk mengawasi dan 

mengevaluasi implementasi dari regulasi yang ada 

sehingga ke depannya seluruh UMKM yang ada di 
Indonesia dapat menerapkan pencatatan laporan keuangan 

berbasis SOP yang ada, begitu juga dengan UMKM 

Binaan UMKM Center Jawa Tengah di Wilayah 

Banyumanik Kota Semarang.  

Informasi yang ada pada UMKM  harus dihasilkan 

tepat waktu agar informasi tersebut relevan sebagaimana 

yanng diisyaratkan oleh regulator yang ada. Untuk 

menghasilkan informasi yang tepat waktu, sudah 
seharusnya penerapan akuntansi tersebut dilakukan secara 

komputerisasi atau dibantu dengan software yang ada. Dari 

data dapat kita lihat hanya 27% UMKM Binaan UMKM 

Center Jawa Tengah di Wilayah Banyumanik Kota 

Semarang yang menggunakan software atau secara 

komputerisasi untuk menghasilkan informasi akuntansi 

selama satu periode. Hal ini menunjukkan bahwa UMKM 

tersebut dalam menerapkan guna memberikan informasi 

keuangan sudah memenuhi karakteristik mutu informasi 
yaitu relevan dan tepat waktu sebagaimana yang 

diisyaratkan dalam daya saing ekonomi lokal. Selain itu 

juga dapat dilihat  bahwa hanya 27% UMKM Binaan 

UMKM Center Jawa Tengah di Wilayah Banyumanik 

Kota Semarang yang memberikan informasi tambahan 

yang disajikan dalam laporan keuangan. Hal ini 

menunjukkn bahwa hanya 27% UMKM Binaan UMKM 

Center Jawa Tengah di Banyumanik Kota Semarang itu 

saja yang menyajikan laporan keuangannya secara lengkap 

atau memenuhi karakteristik mutu informasi sebagaimana 

yang diisyaratkan dalam strategi pengembangan ekonomi 

kreatif. Dan, juga ditunjukkanya 58% UMKM Binaan 
UMKM Center Jawa Tengah di Wilayah Banyumanik 

Kota Semarang telah mengetahui bahwa terdapat standar 

yang sesuai namun masih banyak yang tidak 

menerapkanya dalam kegiatan usaha mereka.   

Secara keseluruhan dapat kita lihat bahwa rata-rata 

hanya 27% penerapan SOP bagi UMKM Binaan UMKM 

Center Jawa Tengah di Wilayah Banyumanik Kota 
Semarang secara lengkap atau sesuai tahapan dalam siklus 

yang ada serta sesuai dengan SOP yang ada. Dari hasil 

wawancara peneliti dengan UMKM Binaan UMKM 

Center Jawa Tengah di Wilayah Banyumanik Kota 

Semarang dimana pelaku UMKM secara berkala 

mendapatkan pembinaan dari dinas Koperasi dan UMKM 

Wilayah Banyumanik dalam bentuk pemberian 

penyuluhan dan pendampingan tentang penerapan dan 

penyusunan laporan keuangan yang diberikan oleh 

Penyuluh Kerja Lapangan (PKL) Dinas Koperasi dan 

UMKM di Wilayah Banyumanik Kota Semarang. Bahkan 

pada waktu tertentu, Dinas Koperasi dan UMKM di 
Wilayah Banyumanik Kota Semarang juga meningkatkan 

pengertahuan terkait penerapan strategi pengembangan 

industri kreatif bagi pelaku UMKM tersebut dengan 

mengundang pakar dari kalangan praktisi.     

PENUTUP 

Kesimpulan 

Dari hasil penelitian tentang strategi pengembangan 

industri kreatif untuk meningkatkan daya saing pelaku 

ekonomi lokal pada Usaha Mikro Kecil Menengah studi 

kasus di Wilayah Banyumanik Kota Semarang dapat 

disimpulkan bahwa :  

1. Bentuk laporan keuangan UMKM Binaan 

UMKM Center Jawa Tengah di Wilayah Banyumanik 

Kota Semarang masih sederhana atau belum sesuai SOP 

yang ada, sehingga agar lebih ditingkatkan kinerjanya 

untuk menghasilkan profitabilitas yang tinggi menghadapi 

daya saing pelaku ekonomi lokal. 

2. Penerapan Strategi untuk meningkatkan daya 

saing ekonomi lokal pada UMKM Binaan UMKM Center 



di Wilayah Banyumanik Kota Semarang masih sangat 

rendah, hal ini dikarenakan masih rendahnya pengetahuan 

pengusaha mikro kecil menengah mengenai pentingnya 

inovasi, motivasi, dan strategi bagi perkembangan 

UMKM.  

3. Pengusaha mikro kecil menengah beranggapan 

bahwa pencatatan laporan keuangan merupakan hal yang 

rumit, sehingga mereka lebih memilih pencatatan laporan 

keuangan sederhana saja yang sesuai kebutuhan usahanya. 

Padahal itu mempengaruhi agar produk penganan mereka 

dan berdampak pada profitabilitas yang ada 

Saran  

Berdasarkan kesimpulan diatas maka peneliti dapat 

memberikan saran  

sebagai berikut :   

1. Diharapkan untuk masa yang akan datang, 

UMKM Binaan UMKM Center Jawa Tengah di Wilayah 

Banyumanik Kota Semarang sebaiknya menerapkan SOP 

lengkap atau mengikuti tahapan – tahapan dalam siklus 

yang disesuaikan untuk pengembangan industri kreatif. 

2. Diharapkan untuk masa yang akan datang, 

UMKM Binaan UMKM Center Jawa Tengah di Wilayah 

Banyumanik Kota Semarang dapat menyusun laporan 

keuangan yang sesuai dengan Pengembangan Ekonomi 

kreatif lokal. 

3. UMKM Binaan UMKM Center Jawa Tengah di 

Wilayah Banyumanik Kota Semarang ke depanya akan 
menerapkan SOP berbasis prosedural pengembangan 

industri kreatif.Berdasarkan rumusan masalah penelitian 

yang diajukan, analisis data yang telah dilakukan dan 

pembahasan yang telah dikemukakan pada bab 

sebelumnya, ditarik kesimpulan sebagai berikut : fisik dan 

lingkungan terjadinya penyampaian jasa, antara produsen 

dan konsumen berinteraksi dan setiap komponen lainnya 

yang memfasilitasi penampilan jasa yang ditawarkan. 

Sekolah sebagai lembaga pendidikan yang memberikan 

pelayanan jasa maka perlu menyediakan fasilitas berupa 

gedung, serta sarana dan prasarana pelengkap lainnya yang 

dapat mendukung kegiatan pemasaran jasa. 
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